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PENDAHULUAN 

Kekeliruan memahami konsep literasi telah menyebabkan persoalan membaca menjadi 

penyakit kronis bagi bangsa Indonesia. Literasi yang selama ini difahami dangkal, sebagai 

kemampuan membaca dan menulis, khususnya membaca dan menulis tulisan Latin telah 

berdampak pada rendahnya tingkat kegemeran membaca bangsa Indonesia. Seorang yang 

telah mengenal huruf Latin (a, b, c, d dst.) dan mampu mengejanya dalam bentuk kata, frasa, 

klausa, dan kalimat (seperti i-n-i dibaca “ini”; b-u-d-i dibaca ”budi”, kemudian dibaca “ini 

budi”) dianggap telah bebas dari keadaan illeteracy. Penggunaan terminologi melek huruf 

telah menjerumus pemahaman kita ke arah yang semakin sempit tentang literasi; kita 

menganggap bahwa mereka yang telah mengenal huruf dan pandai mengeja huruf adalah 

melek huruf. Kita tidak pernah peduli apakah mereka mampu memahami, menghayati, dan 

mengevaluasi apa yang mereka baca secara kritis dan konstruktif. Bahkan, kita tidak pernah 

peduli apakah membaca telah dijadikan kebiasaan, kebudayaan dan kebutuhan dalam 

mengembangkan potensi bangsa. Akibatnya, sampai saat ini kita masih bergelimang dengan 

persoalan rendahnya kualitas bangsa ditengah pergaulan bangsa-bangsa di dunia.  

Tuntutan literasi pada abad ke-21 mengehndaki bahwa seorang pembaca yang handal 

harus mampu melakukan lebih dari sekadar membaca baris-baris tulisan, atau 

menerjemahkan kode (decode) kata-kata dan mengetahui maknanya. Pembaca abad ke-21 

harus mampu membaca diatara baris, (read between linesi), membuat rujuakn yang relevan 

untuk melakukan penafsiran, menganalisa dan mengsintesa informasi dalam teks; dan 

membaca lintas baris (‘ reading accross the lines’), menerapakan proses membaca kritis pada 

teks berganda (multiple texts) dengan tujuan pengentasan masalah (problem-raising) dan 

pemecahan masalah (problem-solving) (Westby 2004). 
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Walaupun  pemerintah telah menyatakan bahwa Indonesia telah terlepas dari 

persoalan literasi, kenyataannya adalah bahwa Indonesia masih berada pada peringkat bawah 

dalam hal tingkat literasi bangsa-bangsa di dunia. Pada tahun 2013 OECD (Organization for 

Economic Cooperation and Development) melaporkan bahwa pendidikan Indonesia berada 

pada urutan ke-57 dari 65 negara anggota; skala skor membaca Indonesia adalah 402 

(dibawah rata-rata OECD 493), dibahwa Thailand (421), dan Singapura (526) (The OECD's 

comprehensive world education ranking report 2013). King Sejong Literacy Prize, sebuah 

penghargaan UNESO atas prestasi sebuah negara dalam hal pendidikan literasi, yang diterima 

Indonesia pada tahun 2012 tidak dapat dijadikan indikator bahwa Indonesia telah bebas dari 

persoalan literasi karena secara empiris kita belum menemukan pertumbuhan budaya baca 

yang berarti di Indonesia. Ringkasnya, kualitas bangsa Indonesia, khsusnya dalam bidang 

pendidikan dan literasi masih jauh tertinggal, walaupun telah memperlihatkan tanda-tanda 

perkembangan 

Terlepas dari indokator diatas, kita perlu mengidentifikasi secara kritis apa yang 

sesungguhnya faktor yang  memberikan kontribusi dominan terhadap rendahnya tingkat 

kegemaran membaca bangsa Indonesia. Keberhasilan kita mengungkapkan akar permasalah 

ini jelas merupakan langkah besar dalam pemecahan masalah rendahnya tingkat kegemaran 

membaca yang muaranya adalah kualitas kehidupan bangsa. Dari sinilah semua pemangku 

kepentingan dalam hal literasi, seperti guru, peneliti, pustakawan, LSM, orgnisasi profesi 

pustakwan dan guru, dan tentunya pemerintah dapat menentukan arah kebijakan perjuangan 

pemecahan masalah rendahnya tingkat literasi bangsa. Pendek kata, keberhasilan kita 

mengidentifikasi masalah yang sesungguhnya dapat berdampak sangat berarti terhadap 

program pengentasan illeteracy bangsa. 
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Tulisan ini mencoba mengangkat isu emergent literacy (literasi yang muncul pada 

saat anak-anak berusia dini yang untuk sementara, penulis menggunakan istilah “literasi 

dini”). Topik ini belum mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh dari baik akademisi, 

praktisi bidang pendidikan dan literasi, maupun pemerintah. Indikasi dari keadaan ini adalah 

rendahnya jumlah terbitan, seperti artikel hasil penelitian, artikel ilmiah, gagasan, makalah, 

dan buku yang membahas isu leterasi dini; langka sekali seminar, loka karya dan simposium 

yang bertemakan literasi. Selain tu, pendidikan uisa dini belum menjadi prioritas dalam 

program pendidikan pemerintah; lembaga pendidikan usia dini terkesan berjalan sendiri tanpa 

arahan dan fasilitasi memadai dari pemerintah. 

Sebelum mendiskusikan urgensi literasi dini (emergent literacy), tulisan ini akan 

mendiskusikan konsep literasi, literasi dini, dan perbedaannya dari literasi konvensional yang 

biasa dikenal dengan convenstional reading. Tulisan ini juga berupaya meluruskan 

kesalahfahamn tentang literasi dini yang mengakibatkan kesalahan tindakan terhadap anak-

anak usia dini dalam hal literasi. Pada bagian akhir, tulisan ini mendiskusikan beberapa 

tindakan yang harus dilakukan untuk anak-anak usia dini dalam rangka mengarahkan 

perkembangan literasi secara optimal. 

 

MEMAHAMI EMERGENT LITERACY 

Mendefinisikan Literasi 

Walaupun literasi (literacy) telah menjadi terminologi yang tidak asing lagi bagi kalangan 

pustakawan dan akademisi, pemahaman tentang istilah ini masih sangat beragam. Ada yang 

memahaminya sebagai kemampuan membaca dan menulis; ada yang melihatnya sebagai 

proses kognitif; ada pula yang menganggap literasi sebagai proses sosial. Pemahaman-

pemahan tersebut tidak dapat disalahkan karena masing-masing melihat dari sudat pandang 
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dan latar belakang keilmuannya masing-masing. Sehingga Robert (1995) mengungkapkan 

bahwa selama krurun waktu 1940an sampai 1950an, terdapat ratusan defini literasi yang 

mengakibatkan kita sulit menentukan batasan seseorang dikatakan literate (melek huruf) dan 

illeterate (butu huruf). 

Untuk meluruskan pemahaman tentang literasi, kita perlu mempermudah cara 

pandang kita terhadap literasi. Secara sederhana literasi dapat dilihat dari dua perspektif: 1) 

literasi sebagai kajian psikologi, dan 2) literasi dilihat dari kajian sosial. Dari perpektif kajian 

psikologi,  literasi dipandang sebagai sebuah aktivitas kognitif yang bersifat otonum. Rasool 

(2002), mengutip Stanovich (1986) dan Bryant (1990) yang mengungkapkan bahwa litersi 

merupakan “proses kognitif yang melandasi aktivitas membaca dan menulis dan tentang 

bagaimana membaca dan menulis”. Bagi mereka, mengajar literasi adalah mengajarkan 

ketrampilan membaca dan menulis yang hasilnya diukur dalam bentuk pemerolehan 

ketrampilan dan keuntungan sosial dan personal yang didapatkan dari kondisi seseorang yang 

literate. Rasool (2002) mendefinisikan literasi dalam artian tingkat kedalaman makna yang 

dihasilkan dari hubungan antara orang dengan teks, strategi linguistik, dan pengetahuan 

budaya yang digunakan sebagai kunci untuk masuk kedalam makna yang melengket pada 

teks tersebut. Dari perspektif kajian sosial, literasi dipandang sebagai sebuah praktik sosial 

yang disebut juga dengan “The New Literacy Studies”.  Para pendukung pandangan ini 

(seperti Allan Luke,  Scribener, Cole, Burton, D, Hamilton, M, Collin, Street, dan Ivanic, R) 

memandang bahwa literasi adalah suatu yang memiliki dampak kekuasaan ekonomi dan 

politik yang melahirkan konsep “literacy as power”. Literasi dipandang sebagai sebuah 

proses yang berlangsung dalam kontek sosial dan budaya. 

Dari uraian singkat tentang konsep literasi diatas, kita dapat memahami bahwa 

persoalan membaca (yang sering disebut “minat baca”) bukan sekadar kemampuan 
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memadankan simbol-sibol huruf (seperti a, b, c, d dst) dengan bunyi yang dihasilkan oleh alat 

ucap (vocal cords) manusia. Kita juga harus sudah memahami bahwa persoalan membaca 

bukan pula sekadar kemapuan menyatukan simbol tulisan, seperti m-a-m-a, kemudian dibaca 

“mama”, atau b-a-b-i kemudian dibaca “babi”. Lebih dari itu, kita juga harus meyakini bahwa 

persoalan membaca bukan sedangkal persoalan “melek huruf” dan “buta huruf”, atau 

“keaksaraan” dan “kebutaaksaraan”. Persoalan membaca adalah persoalan yang terkait 

dengan proses befikir  atau proses kerja otak manusia pada saat seseorang merespon simbol-

simbol tertulis yang berlangsung dalam konteks sosial dan budaya yang melandasi sikap dan 

prilaku sosial. Dengan demikian kita dapat mendefinisikan literasi (literacy) sebagai proses 

kognisi yang sangat kompleks pada saat sesorang berhubungan dengan teks (membaca dan 

menulis), yang berlangsung dalam konteks sosial yang membetuk sikap, kepribadian, 

karakter, dan prilaku individu dan sisoal.  

 

Emergent Literacy (Literasi Dini)  

Walaupun masih kedengaran baru, konsep emergent literacy sebenarnya telah hangat 

dibicarakan dikalangan akademisi pada dekade 1980an sampai 1990an. Alington, Oka & 

Paris, Stanovich, Brown, Palincsar, & Purcell, adalah beberapa dari akademsi yang banyak 

mendiskusikan tentang literasi pada pertengahan dekade 1980an. Cunningham, Dow-

Ehrensberger, Echols, Morrison, Smith, Stanovich, West, Zehr, adalah jejeran pakar yang 

mengangkat isu emergent literacy selama dekade 1990an. Bahkan pada tahu 2000an peniliti 

seperti Anthony, J. L., & Lonigan, C. J. masih aktif mengkaji persoalan ini. Sebagian besar 

penelitian tentang emergent literacy dikembangkan berdasarkan pada prinsip teoritis 

Vygotsky (1978) yang menyatakan bahwa anak-anak belajar melalui mediasi orang lain yang 

kompeten.  
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Tidak seperti dalam mendefinisikan literacy, para ilmuan memperlihatkan 

keseragaman pemahaman tentang emergent literacy.  Emergent literacy difahami sebagai 

kemampuan yang muncul dan berkembang pada anak-anak usia dini (prasekolah) sampai 

pada masa mereka mampu membaca teks yang sesungguhnya pada masa sekolah. Sulzby, 

(1989), Sulzby & Teale (1991) Teale & Sulzby (1986) mengungkap bahwa emergent literacy 

mencakup ketrampilan, pengetahuan, dan sikap yang dipandang sebagai cikal bakal yang 

berkembang menuju format membaca dan menulis konvensioanl. Whitehurst & Lonigan, 

(1998) menjelaskan bahwa terminologi “emergent literacy” digunkan untuk mengungkapkan 

bahwan gagasan terkait pemerolehan literasi dikontualisasikan sebagi sebuah kontinum 

perkembangan, yang dimulai pada masa paling dini kehidupan seorang anak, dan bukan 

fenomen one-or-none yang dimulai ketika anak-anak masuk sekolah.  

Walaupun muncul dan berkembang secara alamiah seiring perkembangan fisik dan 

mental anak, emergent literacy tidak dapat tumbuh secara optimal tanpa intervensi 

lingkungan dimana anak tersebut tumbuh. Lonigan (1994) dan Whitehurst dkk., (1988) 

menegaskan bahwa emergent literacy berkembang dengan dukungan lingkungan seperti 

shared reading (membaca bersama). Wells, (1986) dan Vygotsky (1962) seperti dikutip oleh  

Elster (1994) mengungkapkan bahwa bagi anak-anak, belajar menggunakan bahasa dan 

perkembangan literasi adalah suatu yang tidak terpisah dari penciptaan makna dan berbagi 

makna dan kegiatan yang bermakna bersama orang lain. Goodman (1984) dan Purcell-Gates 

(1986) menjelaskan bahwa ketika anak-anak mulai belajar tentang membaca dan menulis di 

rumah dan dalam masyarakat, penguasan mereka tentang kode-kode alfabet tersituasi dalam 

sebuah pemahaman yang based-broad dari penggunaan literasi. Berbeda dari sekolah formal 

yang memulai membaca dengan fokus pada penguasaan kode-kode tertulis, paradigma 
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emergent literacy  berfokus pada pemahaman anak-anak yang pengertian yang lebih luas 

tentang penggunaan dan bentuk litrasi (Elster 1994).  

Dari perspektif lain, emergent literacy dilihat sebagai suatu yang mengisyaratkan 

tidak adanya pemisahan yang jelas antara membaca dan prabaca (Lonigan, 2000). Ini 

mengandung manka bahwa proses perkembangan kemampuan membaca seseorang berawal 

dari sebelum mereka mengenal huruf. Ketika seorang anak kecil menjadikan buku sebagai 

mainan, memprhatikan gambar, berprilaku seperti orang membaca buku, dan bercerita 

kepada orang lain tentang isi buku walaupun dia tidak pandai membacanya, pada saat itulah 

emergent literacy sedang tumbuh. Kualitas sikap dan prilaku anak-anak terhadap buku 

berkembang secara signifikan bersama interaksi sosial dengan orang lain yang dekat dengan 

mereka. Pakar seperti Doake (1985), Holdaway (1979), Otto (1991), dan Sulzby (1991) telah 

banyak meniliti tentang emergent reading dan menyatakan bahwa prilaku berpura-pura 

membaca adalah sebuah cara anak-anak mengeksplorasi literasi sebagai aktivitas berbahasa 

yang bersifat holistik. Cochran-Smith (1985), seperti yang dikutip oleh Elster (1994) 

mengungkapkan bahwa emergent readers “look like readers” (kelihatan seperti pembaca) 

pada saat mereka membolak-balik halaman buku dan memperhatikan gambar dan tulisan 

tercetak, dan “sound like readers” (mengucapkan seperti pembaca) ketika mereka 

menciptakan literacy-sounding language. Sulzby (1985) menyatakan bahwa sebelum mereka 

mulai memperhatikan tulisan tercetak, anak-anak mengintegrasikan pengetahuan tentang 

simbol alfabet kedalam sitem makna yang telah ada dalam otaknya dari cues visual (seperti 

gambar) dan dari memori mereka terhadap konteks yang pernah mereka dengar melalui 

bahasa naratif. 

 

 



Membangun Literasi Dini: Solusi Rendahnya Kegemaran Membaca | Januarisdi , FBS UNP, 2014 9

 

Empat Fase Anak-anak Mendekati Buku 

Bahasan tentang emergent literacy semakin menarik bila kita memperhatikan perkebangan 

prilaku anak dari hari-ke-hari terhadap buku. Dooley (2010) melaporkan hasil penelitian 

longitudinalnya (lebih kurang 3 tahun) tentang pendekatan anak-anak berusia antara 2 sampai 

5 terhadap buku. Ia mengungkapkan bahwa ada empat tahap perkembangan prilaku anak 

terhadap buku yang bersifat tumpang tindih antara usia 2 sampai 5 tahun. Perkembangan 

prilaku tersebut merupakah hasil interaksi sosial anak dengan orang di sekitarnya yang 

dibangun secara rutin dari hari-ke-hari. Pada tatap awal, pada masa awal usia 2 sampai awal 

usia 3 tahun, anak-anak memperlakukan buku sebagi mainan (book as prop); pada tahap 

kedua, pada masa-masa akhir usia 2 sampai 3 tahun, anak memperlakukan buku sebagai alat 

untuk mengajak orang lain bernterkasi sosial (book as invitation); pada tahap ketiga, pada 

masa awal usia 3 sampai usia 4 tahun, anak-anak telah mulai memperlakukan buku sebagai 

sebuah naskah (book as script); dan pada tahap keempat, pada masa akhir usia 3 tahun 

sampai 5 tahun, anak-anak memperlakukan buku sebagai teks yang bersifat holistik memuat 

berbagai cerita (book as text). Seara ringkas, empat fase dengan karakteristik prilaku dan 

rentangan usia tersebut terlihat pada Tabel 1. 

Pada fase book as prop, anak-anak melihat buku sebagai bagian dari main, seperti 

mobil-mobilan, balok-balok, dan rumah-rumahan, boneka, kereta api, pesawat terbang dan 

sebagainya. Mereka tidak begitu memperhatikan isi buku, apa lagi membacanya, tapi dari 

gambar yang terdapat dalam buku mereka memperlakukannya sebagaimana gambar tersebut. 

Buku yang bergambar pesat terbang mereka perlaku sebagai bagian dari mainan berupa 

pesawat terbang; buku yang berisi gambar mobil-mobilan mereka perlakukan sebagai mobil 

(didorong dengan suara mobil) sambil bermain dengan mainan mobil-mobilan. Pada fase ini, 
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kita biasa melihat pemandangan diamana anak-anak melempar, menduduki, menyeret, 

bahkan merobek buku 

 

 

Tabel 1. Fase Interaksi Anak degan Buku  
Fase Ciri-ciri Rentangan Usia 
Book s Prop • Buku diperlakukan seperti mainan lain seperti balok-

balok  plastik, boneka, mobil-mobilan (seperti dilempar, 
didorong, dibuang, dll) 

• Buku menyatu dengan mainan lain sebagai maian 
• Sedikit perhatian terhadap isi buku secara topikal (yakni 

buku=buku) atau isi buku secara topikal dilihat sebagai 
buku (umpamanya buku=kereta api) 

Awal usia 2 sampai awal 
usia 3 tahun 

Book as 
Invitation 

• Perhatian terhadap isi buku (terkait topik) 
• Perhatian terhadap gambar 
• Mengingat tulisan cetak secara terbatas 

Akhir usia 2 sampai usia 
3 tahun 

Book aas Script • Perhatian terhadap isi buku 
• Perhatian terhadap gambar 
• Suara dan mimik gestur baca keras intonasi, tekanan 

(seperti guru bermain) 
• Menyadari tulisan cetak, tapi teks terpisah tidak bisa 

dibaca 
• Gambar digunakan sebagai petunjuk menebak naskah 

Awal usia 3 sampai 4 
tahun 

Book as Text • Perhatian terhadap isi  
• Perhatian terhadap gambar dan tulisan 
• Konsep tulisan tercetak mulai (seperti beberapa indikasi 

penyebutan kata-demi-kata atau menunjuk kata-demi-
kata) 

• Hampir membaca tulisan (hampir bisa membaca tanpa 
gambar, tapa beberapa bunyi awal perlu diingatkan untuk 
meperbaiki kesalahan.  

Akhir usia 3 sampai 5 
tahun 

Sunber: Dooley (2010) 

 Pada fase book as invitation, buku diperlakukan oleh sebagian besar anak-anak 

sebagai sanara untuk mengajak orang lain berinteraksi. Melalui gambar yang terdapat pada 

buku, anak-anak sudah mulai menyadari buku secara topikal sehingga mereka sering 

menamai sebuah buku dengan gambar yang ada dalam buku, seperti “buku kupu-kupu”, 

“buku pesawat terbang”, “buku kecoak”, dan sebagainya. Dengan kesadarn tersebut, anak-

anak yang berada pada rentang usia ini sering mengajak teman sebayanya, orang dewasa 

(guru, saudara, dan guru) untuk berinterkasi tentang buku tersebut. Walaupun tidak 

mengetahui huruf-huruf dan kata-kata yang terdapat dalam buku, mereka sudah teratrik untuk 
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bercerita atau mendengar cerita tentang buku tersebut. Dooley (2010) menyimpulkan bahawa 

pada masa usia ini, anak-anak mendekati teks sebagai unit yang bersifat holistik yang 

mengindikasikan bahwa mereka menyadari buku sebagai alat yang berisi teks tercetak. 

 Pada tahap book as script, pada saat anak-anak semakin lincah secara verbal, mereka 

mulai memperlakukan buku sebagai naskah. Mereka mulai mengingat dan menyebutkan 

buku sesuai dengan isi buku dan mulai menentukan buku favaoritnya. Namun bila tulisan 

tersebut terpisah dari buku tersebut, mereka cenderung tidak mengenalnya; sepertinya 

gambar dan warna yang terdapat dalam buku merupakan pemandu bagi mereka dalam 

memahami ini buku. Pada masa ini, sering ditemukan anak-anak berprilaku seolah-olah 

mereka sedang membaca--membolak-balik halaman buku, komat-kamit dengan suara yang 

kedengaran, dan meniru bagaimana orang tua atau gurunya membacakan buku tersebut 

kepada mereka. Dengan demikian, disimpulkan bahawa pada awal usia 3 samap 4 tahun, 

anak-anak pada dasarnya sudah menyadari bahwa tulisan adalah bagian dari makna buku, 

tapi mereka belum tertarik memadankan kata-kata dengan tulisan; mereka lebih tertarik pada 

bunyi, intonasi, nada, tekanan suara dan sebagainya. 

 Pada saat memasuki usia 4 tahun anak-anak mulai lebih memperhatikan tulisan dalam 

buku, walaupun kecenderuangan memperhatikan buku secara topikal, mengingat gambar, dan 

bunyi masih terus berlangsung. Mereka memperlihatkan perhatian pada tulisan dengan 

seringnya ditemukan anak-anak menunjuk kata-kata yang ada dalam halaman buku dan 

berusaha mengingat apa yang dikatakan orang lain dengan bantuan gambar. Pada saat 

memasuki usia 5 tahun mereka mulai memahami kata dalam bentuk tulisan tercetak 

sederhana (3 sampai 5 huruf) secara lancar. 

 Dari empat fase diatas, kita memahami bahwa pada dasarnya, anak-anak telah mulai 

mengembangkan kemampuan literasi mereka sejak usia 2 tahun dan berkembang sangat pesat 
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sampai usia 5 tahun. Namun perlu difahami bahwa kemampuan literasi yang dimaksud bukan 

kemampuan membaca huruf sebagaimana banyak difahami orang. Mereka mulai 

mengembangkan kemampuan literasi sesungguhnya—kemampuan menggunaka otak secara 

utuh dalam menanggapi simbol-simbol tulisan tercetak. Lebih dari itu, anak-anak 

mengembangkan ketrapilan sosial dan ketrampilan kademik pada masa perkembangan 

emergent literacy. Doyle (2006) melalui sebuah penelitian longitudinal menemukan bahawa 

ketrampilan socio-emotional (emosi sosial) anak berkembang dengan sangat baik melalui 

shared reading (membaca bersama), sepeti dialogic reading (membaca dialogis). Ia juga 

mengungkapkan bahawa keseimbangan antara emergent literacy dan perkembangan socio-

emotional sangat mempengaruhi perkembangan anak-anak dan memberikan pengalaman 

belajar yang lebih hebat pada kedua ranah tersebut. 

 

PENTINGNYA EMERGENT LITERACY (LITERASI DINI) 

 Sikap abai kita terhadap emergent literacy telah membuahkan masalah kronis, 

rendahnya tingkat kegemaran membaca bangsa kita, walaupun program terkait peningkatan 

gemar membaca sudah teralu banyak dilakukan. Sampai saat ini belum ada program dan 

gerakan khusus dan fokus untuk memecahkan persolan literasi dini, baik yang dilakukan oleh 

pemerintah maupun partisipasi masyarakat. Walaupun lembaga pendidikan usia dini telah 

kelihatan sangat berkembang, namun pengelolaannya terkesan seadanya tanpa penangan dan 

perhatian khusus dari kalangan akademisi, pakar, dan pemerintah.  

Masa golden ages (usia emas) ini adalah masa yang sangat menentukan bagaimana 

prilaku membaca anak-anak pada masa usia lebih tinggi sampai dewasa. Kegagalan 

perkembangan literasi pada masa ini akan berdampak pada kegagalan literasi pada usia 

selanjutnya, dan kegagalan berikutnya menyebakan kegagalan pada usia dewasa. Dengan 

demikian, penanganan yang tepat pada terhadap perkembangan literasi sangat diperlukan 
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untuk membangun sebuah msyarakat literasi, tidak sekadar gemar membaca tapi juga cerdas 

membaca.  

Ketrampilan membaca merupakan bagian yang sangat penting sebagai fondasi 

keberhasilan akademik anak-anak. Banyak pakar seperti Cunningham & Stanovich (1997), 

Echols, West, Stanovich, & Zehr (1996), Morrison, Smith, & Dow-Ehrensberger (1995) 

mengungkapkan bahwa anak-anak yang “membaca” dari dini secara benar akan melakukan 

kontak lebih banyak dengan bahan bacaan dan mengalami perkembangan yang konsisten 

dalam berbagai ranah pengetahuan yang semakin banyak tergantung pada kemampuan 

membaca sepanjang masa persekolahan. Kehilangan kesempatan mengembangan strategi 

yang benar pada usia dini akan mengalami ketertinggalan dalam kemampuan mebaca 

(Brown, Palincsar, & Purcell, 1986), dan akan melahirkan sikap negatif terhadap kegiatan 

memabca (Oka & Paris, 1986). Secara sederhana Allington (1984) menyampaikan bahwa 

anak-anak yang tertinggal dalam hal membaca adalah mereka yang sebenarnya kurang 

melakukan pratik memabaca yang benar. 

 

Efek Matthew  

Kekeliruan fatal yang selama ini terbiarkan adalah bahwa kita meyakini bahwa 

ketidakmauan, ketidakgemaran, dan ketiadaan budaya baca bangsa kita dikaitkan dengan 

minat baca. Semua kalangan, mulai dari akademisi, praktisi, dan birokrat menuding bahwa 

faktor yang memnyebabkan rendahnya kegemaran membaca dan tidak berkembangnya 

budaya adalah rendahnya minat baca. Semua kita terlena dengan retorika yang 

menempatkan minat baca pada posisi yang sangat menentukan keadaan yang kita hadapi hari 

ini, tanpa mengalihakan pandangan pada persoalan yang lebih mendasar dan sesungguhnya 
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berhubungan dengan rendahnya kegemaran membaca dan ketiadaan budaya baca, yakni 

“kemampuan membaca”.   

Rendahnya kemampuan membaca sangat berpengaruh terhadap rendahnya 

kegemaran membaca yang tentunya mempengaruhi budaya baca (Januarisdi, 2014). 

Seseorang tidak gemar membaca bukan disebabkan oleh tidak adanya minat membaca, tapi 

karena tidak mampu membaca, dan ketidakmampuan ini menyebabkan rasa frustrasi yang 

melahirkan sikap negatif dan menolak untuk membaca. Ketidakmampuan membaca pada 

masa anak-anak akan melahirkan ketidakmampuan yang lebih parah, yang kemudian 

melahirkan ketidakmampuan yang semakin parah lagi, "The rich 

get richer, and the poor get poorer." Proses semacam ini bisa 

mengarah ke apa yang diistilahkan oleh Stanovich (e.g., 1986) 

sebagai Matthew effect (pengaruh Matthew) yakni ketrampilan 

membaca yang jelek akan menghambat pembelajaran dalam 

bidang akademik lain (Chall, Jacobs, & Baldwin, 1990). Grafik 

diatas menggambarkan bahwa anak-anak yang memilki fondasi ketrampilan membaca lebih 

baik cendereung akan meningkat lebih cepat cepat dan semakin cepat dari pada anak-anak 

yang tidak memiliki foundasi ketrampilan membaca.  

Dalam bukunya Pogress in Understanding Reading, Keith Stanovich (seorang pakar 

psikologi) mejelaskan tentang Matthew Effect dalam hal membaca. Ia mengungkapkan bahwa 

kesuksesan awal dalam perolehan ketrampilan membaca biasanya mendorong keberhasilan 

berikutnya dalam membaca seiring dengan perkembangan anak-anak; sementara kegagalan 

belajar membaca sebelum anak berumur 3 atau 4 tahun akan menjadi indikasi masalah 

sepanjang hayat dalam hal pembelajaran ketrampilan baru. Hal ini disebabkan oleh anak yang 

tertinggal dalam membaca akan sedikit membaca, memperlebar jurang pemisah antara 
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mereka dengan teman sejawat mereka. Kemudian, ketika anak-anak perlu membaca untuk 

belajar kesulitan membaca mereka menciptakan kesulitan dalam mata pelajaran lain. Lebih 

jauh Stanovich menguraikan bahwa pemerolehan ketrampilan membaca yang lambat 

mempunyai pengaruh yang bersifat kognitif, behavioral, dan motivasional. Pada saat 

kemampuan membaca meningkat, proses kognitif lain terkait dengan kemampuan tersebut 

mengikuti tingkat ketrampilan membaca. 

Dari uraian singkat diatas, kita sudah harus memahami bahwa persoalan rendahnya 

kegemaran membaca bangsa Indonesia bukan terkait dengan rendahnya minat baca. Minat 

baca adalah suatu yang sudah ada dalam diri setiap orang karena secara alamiah setiap orang 

diberikan minat terhadap segala suatu yang baik. Setiap orang normal berminat terhadap 

segala yang baik, seperti keindahan, kebaikan, kebersihan, kejujuran dan sebagainya. Semua 

orang mengetahui bahwa membaca adalah suatu perbuatan baik dan bermanfat yang akan 

memberikan kebaikan bagi dirinya dan orang lain dan lingkugannya. Bahkan, bagi umat 

Islam, membaca adalah perintah utama dan pertama. Sehingga sangat tidak dapat difahami 

mengapa kita beranggapan bahwa bangsa Indonesia memiliki minat baca yang rendah. 

Perosaalannya adalah bahwa bangsa Indonesia tidak memiliki kemampuan untuk 

membaca baik secara finansial, maupun secara “mental”. Secara umum, bangsa Indonesia 

tidak mampu membeli bahan bacaan karena kebutuhan lain dinilai lsebih mendesak. Tingkat 

pendapatan perkapita bangsa Indonesia (US$4.000) pada tahun 2013 tidak mendukung 

bangsa Indonesia utuk mampu mengakses bahan bacaan secara mudah. Bangsa Indonesia 

tidak mampu memahami bacaan dengan baik, tidak mampu membaca cepat, tidak mampu 

membaca kritis, sehingga membaca terasa sebagai sebuah beban, bukan kenikmatan. 

Akomulasi dari keadaan tersebut mendorong bangsa Indonesia memilih untuk tidak membaca 

karena membaca dirasakan sebagai beban—beban finasial dan beban “mental”. 



Membangun Literasi Dini: Solusi Rendahnya Kegemaran Membaca | Januarisdi , FBS UNP, 2014 16

 

Perlu difahamai bahwa pengembangan literasi dini (emergent literavy) bukan berarti 

bahwa anak-anak pada usis 2 sampai 5 tahun diajarkan menghafal simbol alfabat (a, b, c, d 

dtst.). Pengembangan literasi dini juga bukan berarti bahwa anak-anak pada usia 2 sampai 5 

tahun diajarkan mengujar kata dengan cara mengeja “a-n-i” dibaca “ani”, “m-a-k-a-n” dibaca 

“makan”, lalu dibaca “Ani makan”. Pengembangan literasi dini pada dasarnya adalah usaha 

yang berhubungan dengan penciptaan suasana, lingkungan, atmosfir, dan kondisi yang 

mendorong anak menumbuhkan pemahaman bahwa teks atau tulisan tercetak didalam buku 

dan sejenisnya memuat makna yang bersifat holistik dan menyenangkan. Pendidikan literasi 

dini adalah upaya sadar untuk menumbuhkan pemahaman dalam sistem kognisi anak-anak 

bahwa buku memuat cerita menarik tentang manusia dan makhluk di sekelilingnya. Dengan 

demikian, rasa senang, dan antusia terhadap buku dan barang memuat teks lainnya tumbuh 

dan berkembang secara alamiah pada anak-anak sejak dini.  

 

APA YANG HARUS DILAKUKAN 

Petanyaan sentral yang perlu dijawab pada bagian ini adalah “Apa yang harus dilakukan 

dalam rangka membangun literasi dini (emergent literacy)”. Pertanyaan ini bukan hanya 

menantang tapi juga urgen untuk diangkat, sehingga perlakua (treatment) kita terhadap anak-

anak usia dini tidak berdampak kontrapruduktif terhadap pengembangan literasi. Pakar 

psikologi anak, pakar psikologi perkembangan, pakar pendidikan usia dini dan pakar 

psikolinguistik hendaknya mencurahkan perhatian mereka terhadap persoalan ini untuk 

menyakinkan semua lapisan bangsa tentang pentingnya literasi dini. 

 

Shared Rereading dan Dialogic Reading 

Doyle (2006) menjelaskan bahwa Shared book reading adalah sebuah tekhnik membaca buku 

dengan bersuara (reading aloud) yang bersifat interaktif dengan anak-anak yang memberi 
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peluang bagi mereka untuk berpartisipasi aktif dalam sesi-sesi membaca, sehingga 

memberikan pengalaman bermakna yang meransang berlangsungnya  pembelajaran. Dalam 

hal ini anak-anak tidak melakukan kegiatan membaca sebagaimana kita kenal dalam 

pengertian membaca konvensional (conventional reading), tapi guru, orang atua atau orang 

dewasa lain yang memegang buku dan membacanya dengan suaru keras. Sealam sesi 

memabca berlangsung, guru, orang tua, atau orang dewasa lain yang melakukan shared 

reading memancing anak-anak untuk ikut aktif dalam proses membaca dengan memberikan 

pertanyaan atau memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk bertanya. Sebelum 

melanjutkan sesi memabca, guru harus menjawab pertanyaan anak dan memberi kesempatan 

kepada anak-anak untuk memberikan pendapat mereka terkait pertanyaan guru, orang tua, 

aau orang dewasa lain. 

Seperti diungkapkan oleh Doyle (20016) bahwa brerbagai penelitian (seperti, Crain 

Thoresn & Dale, 1992; De Temple, 2001; Dickinson, 2001a, 2001b; Dickinson & Smith, 

1994; Wasik & Bond, 2001) telah memperlihatkan bahwa faktor penting dalam shared 

reading adalah ujaran (discourse), atau interaksi verbal, antara orang dewasa dengan anak-

anak. Prilaku interaktif terjadi selama shared reading berlangsung ketika orang dewasa 

membantu anak-anak memahami dan menafsirkan teks dengan merujuk pengalaman dan latar 

belakang anak-anak (sperti, “Kita sedang membaca tentang  hari pertama sekolah Wemberly. 

Seperti apa hari pertama sekolah Anda?”). Pertanyaan diajukan dan dijawab selama proses 

interaksi berlangsung. Anak-anak menerima segera balikan, dan orang dewasa bisa 

menyesuaikan instruksi untuk mencapai tinkgat pemahaman anak-anak saat itu (Palincsar & 

Brown, 1984). Lebih dari itu, anak-anak mengatur pembelajaran mereka dengan cara 

bertanya kepada orang dewasa yang sedang berinteraksi dengan mereka pada saat itu; hal ini 

dapat membantu anak-anak membangun makna dan membuat teks menjadi bermakna. 
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Pendeknya, interaksi melalui shared book reading menciptakan peluang yang kaya bagi 

pengembangan emergent literacy. 

Untuk anak usia 3 sampai 5 tahun shared reading sangat penting dalam membantu 

anak memahami isi sebuah bacaan karena mereka masih belum mampu menerjemahkan 

kode-kode tulisan kedalam makna. Pada masa usia ini, anak-anak sangat tertarik dengan 

bunyi, nada suara, tekanan suara, intonasi dsb., sehingga suara guru, orang tua, atau orang tua 

lian yang membantu anak-anak membaca mampu membangkit imajinasi mereka untuk 

memhamai isi bacaan. Elster, 1994) engungkapkan bahwa melalui shared reading  dengan 

orang dewasa dan membaca emergent sendirian, anak-anak mengembangkan pemahaman 

tentang outer-working of reading sebelum mereka menguasai inner-working reading dari 

kode-kode alfabet.  

Salah satu bentuk dari shared reading  adalah dialogic reading, Whitehurst dkk. 

(1988). Dalam proses dialogic reading, guru atau orang tua memasukkan pertanyaan strategis 

dan memberikan respons terhadap murid sambil membaca buku. Tekhnik membaca idialogic 

reading mencakup multiple reading (membaca berganda) dan percakapan tentang buku 

dengan anak-anak dalam kelompok kecil. Selama sesi membaca berlangsung, anak-anak 

didorong untuk menjadi storytellers (tukang dongeng). Sementara fungsi guru, orang tua 

dewasa yang membantu anak-anak membaca hanya pemberi stimulus kepada anak dengan 

pertanyaan dan respons yang penuh keseriusan dalam rangka mendorong mereka untuk lebih 

aktif bicara.  

Doyle (2006) memaparkan hasil penelitiannya terhadap seorang guru  usia dini 

bernama Ms. Bruss (nama samaran) yang menggunakan dialogic reading terhadap muridnya 

yang berusia anatara 2 sampai 5 tahun. Ms. Bruss menggunakan dialogic reading (membaca 

dialogis) untuk mendukung emergent literacy di kelasnya. Selain itu, dengan menggunakan 



Membangun Literasi Dini: Solusi Rendahnya Kegemaran Membaca | Januarisdi , FBS UNP, 2014 19

 

pendekatan yang lebuh luas,  Ms. Bruss memfokus perhatiannya terhadap perkembangan 

socio-emotional muridnya. Doyle memperhatikan bahawa perkembangan anak-anak kecil 

secara keseluruahan berlangsung dari konteks individu ke hubungan guru-murid yang 

nyaman dan saling berketergantungan. Ia menyimpulkan bahwa Keseimbangan antara 

emergent literacy dan perkembangan socio-emotional sangat mempengaruhi perkembangan 

anak-anak dan memberikan pengalaman belajar yang lebih hebat pada kedua ranah tersebut. 

Doyle (2006) melaporkan bahwa berbicara, mendengar, dan terlibat dalam percakapan yang 

mencerminkan minat dan kesukaan anak adalah cara yang digunakan oleh Ms. Bruss untuk 

mempengaruhi sikap dan motivasi muridnya untuk membaca. Umpamanya, sesi membaca-

buku bersama (shared book reading) yang dilakukan dalam lingkungan yang kelompok-kecil 

yang bersifat mendorong dan aman menjadi sangat mendorong karena anak-anak 

mengasosiasikan membaca dengan interkasi sosial dengan anak-anak lain dengan hubungan 

mereka dengan Ms. Bruss. Anak-anak dalam kelasnya mendapatkan rasa percaya diri dengan 

ketrampilan mereka dan mulai melihat diri mereka sebagai pembaca. Pengalaman positif 

akan lengket dalam diri mereka pada saat mereka bergerak maju ke pengajaran membaca 

formal. 

Setelah diteliti secara sistematis selama lebih dari satu dekade dalam berbagai 

populasi anak-anak dari usia 2 sampai 6 tahun oleh berbagai peneliti (seperti Arnold, 

Lonigan, Whitehurst, & Epstein, 1994; Crain-Thoreson & Dale, 1999; Dale, Crain-Thoreson, 

Notari-Syverson, & Cole, 1996; Lonigan & Whitehurst, 1998; Valdez-Menchaca & 

Whitehurst, 1992; Whitehurst, Arnold, et al, 1994; Whitehurst, Epstein, et al., 1994; 

Whitehurst et al, 1988,1999)  ternyata dialogic reading (membaca dialogis) memiliki 

pengaruh sangat positif terhadap perkembangan bahasa lisan yang merupakan fondasi dari 

literasi dini (emergent literacy). Diungkapkan oleh  Storch & Whitehurst (2002) bahwa 
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hubungan antara bahasa lisan dengan ketrampilan terkait-kode, seperti konvensi tulisan 

tercetak, emergent writing, pengetahuan tentang graphemes, hubungan antara grapheme-

phoneme (semua ketrampilan yang diperlukan untuk membaca selanjutya) sangat kuat 

sepanjang masa persekolahan. Hubungan tersebut melemah selama masa sekolah kelas satu, 

dan dua, namun ketrampilan bahasa lisan muncul kembali pada saat mereka duduk di kelas 

tiga dan empat sebagai pengaruh yang kuat dan langsung dalam urutan perkembangan 

membaca. 

Aktivitas bercerita pada anak sebenarnya bukan hal yang asing dalam masyarakat 

kita. Sejak zaman dulu kala, masyarakat kita telah melakukan aktivitas yang kita kenal 

dengan “mendongeng”. Aktivitas ini sering dilakukan oleh orang-orang tua kepada anak-anak 

mereka pada saat sebelum tidur. Namun demikian, aktivitas ini sama sekali tidak 

menggunakan alat bantu buku atau barang tercetak lainnya, sehingga aspek inti dari 

pendidikan literasi tidak berlangsung. Anak-anak biasanya hanya mendengar tanpa banyak 

bertanya; sementara orang tua hanya bercerita tanpa memberi kesempatan kepada anak-anak 

untuk bertanya. Aktivitas ini berlangsung dan turun temurun dengan cerita yang tidak begitu 

bervariasi. 

 

Membangun Literacy-rich Environment 

Salah satu pilar utama dalam pembangunan literasi dini adalah lingkungan yang kaya dengan 

literasi (literacy-rich environment). Yang dimaksud dengan lingkungan “kaya literasi” dalam 

hal ini tidak sekadar lingkungan  yang penuh dengan buku dan bahan bacaan lainnya, tapi 

juga ramai dengan aktivitas terkait literasi, seperti orang tua dan masyarakat yang membaca, 

membicarakan tentang bacaan dan sebagainya. Lingkungan semacam ini tidak hanya 

memberi peluang keada anak untuk lebih banyak berhadapan dengan aktivitas literasi, tapi 
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juga memberi peluang kepada masyarakat dan orang tua untuk ikut bertanggung jawab 

terhadap pembangunan literasi. Guru dan sekolah tidak mungkin mampu menjangkau semua 

momen berharga dalam hidup anak, seperti menjelang tidur, untuk mengembangkan literasi 

mereka. Doyle (2010) melaporkan bahwa Ms. Bruss (guru yang dijadikan objekpenelitan) 

membangun kemitraan yang sangat baik dengan orang tua, termasuk kakek murid-muridnya. 

Orang tua menggambarkan bagaiman mereka menggunakan buku pada waktu menjelang 

tidur anaknya. 

 Banyak peneliti, seperti Beals, DeTemple, & Dickinson (1994), Crain-Thoreson & 

Dale (1992) dan Mason (1980) menemukan adanya korelasi yang signifikan antara home 

leteracy enviroment (lingkungan literasi di rumah) dengan kemampuan berbahasa anak-anak 

prasekolah. Anderson dan Sttrokes (1984), Purcell-Gates (1996) dan beberapa peneliti lain 

melaporkan bahwa lingkungan literasi di rumah berhubungan dengan kompoenen-komponen 

lain dari literasi dini (emergent literasi). DeLoache & DeMendoza (1987) mengungkapkan 

bahwa shared reading, sebagai sebuah aspek home literacy prototipe dan ikonik merupakan 

sumber informasi dan peluang yang sangat kaya kepada anak-anak untuk belajar bahasa 

dalam konteks yang sensitif secara perkembangan. Ninio (1980) dan Pellegrini, Brody, & 

Sigel (1985) menemukan bahwa 5% dari ujaran anak-anak berusia 2 tahun terjadi dalam 

konteks waktu bercerita (storytime). 

 

Repeated Reading 

Seperti orang dewasa, anak-anak akan lebih menghayati dan menyenangi sesuatu yang baru 

ia temukan setelah beberapa kali. Hal ini tidak sulit difahami bila kita menyadari bahwa bila 

sebuah bacaan yang telah berulang kali dibaca, anak-anak akan mengetahui detail cerita, pada 

bagin mana cerita mulai menarik, pada bagain mana terjadi konflik, dan cerita mencapai 
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klimak. Dengan demikian anak-anak akan siap secara mental untuk mengantisipasi bagian-

bagian alur cerita. Doyle (2010) melaporkan bahwa anak-anak di kelas Ms. Bruss senang 

mendenar cerita yang sama berulang kali.  

 

SIMPULAN 

Dari uraian dan bahasan diatas dapat, kita dapat meyimpulkan bahwa membangun literasi 

hendaknya dimulai sejak anak-anak berusia dini. Usia emas (golden ages), 0 sampai 5 tahun, 

adalah masa yang sangat menentukan apakah seorang anak akan menjadi seorang yang gemar 

membaca atu tidak pada masa usia-usia sekolah, dan dewasa nanti. Apa bila pada usia ini 

anak-anak sudah menumbuhkan kesan membaca sebagai beban yang tidak menyenangkan, 

maka pada usia sekolah mereka akan menolak untuk melakukan aktivitas membaca. 

Sebaliknya, apa bila pada usia ini anak-anak telah menumbuhkan perasaan dan kesan 

menyenangkan terhadap buku dan bahan bacaan, maka pada usia sekolah dan dewasa mereka 

tidak akan pernah bisa lepas dari buku dan bahan bacaa. Buku dijadikan teman hidup 

sepanjang hari, dan membaca menjadi kegemaran dan budaya. 

 Namun perlu diingat bahwa membangun literasi dini bukan berarti mengajarkan anak 

untuk menghafal dan mengeja huruf pada usia dini. Membangun literasi dini adalah upaya 

yang berhubungan dengan penciptaan suasana, lingkungan, atmosfir, dan kondisi yang 

mendorong anak menumbuhkan pemahaman bahwa teks atau tulisan tercetak didalam buku 

dan sejenisnya memuat makna yang bersifat holistik dan menyenangkan. Pendidikan literasi 

dini adalah upaya sadar untuk menumbuhkan pemahaman dalam sistem kognisi anak-anak 

bahwa buku memuat cerita menarik tentang manusia dan makhluk di sekelilingnya. Dengan 

demikian, rasa senang, dan antusia terhadap buku dan barang memuat teks lainnya tumbuh 

dan berkembang secara alamiah pada anak-anak sejak dini. 
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 Untuk mencapai hasil yang optimal, peranan orang tua dan orang-orang terdekat 

dengan anak-anak sangat dibutuhkan. Guru PAUD, orang tua, dan orang dewasa lainnya bisa 

melakukan berbgai usaha seperti menyediakan buku, khsusnya buku-buku bergambar dan 

berwarna-warni bersamaan dengan mainan. Shared reading (membaca bareng),  dialogic 

reading (membaca dialogis) dan  repeated reading (membaca berulang-ulang) tidak hanya 

dapat dilakukan oleh guru di sekolah tapi juga oleh orang tua dan/ atau orang dewasa lain 

yang dekat dengan anak-anak. Membangun lingkungan yang kaya literasi (literacy rich 

enviromnet) hendaknya menjadi agenda kita semua, baik keluarga, masyarakat, dan 

pemerintah. 
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